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Abstrak 

Latar Belakang: Keluhan Kelelahan Mata merupakan stress intensif pada fungsi-fungsi mata 

seperti terhadap otot-otot akomodasi pada pekerjaan yang perlu pengamatan secara teliti 

atau terhadap retina akibat ketidak tepatan kontras.Keluhan Kelelahan Mata ditandai dengan 

pengelihatan kabur, mata merah, mata terasa perih, dan berkurangnya keamampuan 

akomodasi. Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan Aktivitas Pengelasan dengan Keluhan 

Kelelahan Mata pada pekerja juru las di PT. X Kelurahan Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 

2019. Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik, dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi yang diambil semua pekerja juru Las di PT. X.Jumlah 

sampel adalah 32 orang, penentuan sampel dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

kebutuhan peneliti. Hasil: Hasil yang diperoleh adalah hasil Analisi berupa Hubungan Usia 

dengan Keluhan kelelahan Mata (p=0,000), Hubungan Pengetahuan (p=0,413), Hubungan 

Sikap (p=0,021), Hubungan lama Paparan (p=0,892), Hubungan Aktifitas Istirahat 

(p=0,361),Hubungan Alat Pelindung Diri (p=0,021), Hubungan Jenis Pekerjaan (p=1,000). 

Kesimpulan: Kesimpulan dari Penelitian ini Terdapat Hubungan Aktivitas Pengelasan dengan 

Keluhan Kelelahan Mata pada Juru Las di PT. X Kelurahan Citeureup Kabupaten Bogor. 

Penelitian ini menyarankan kepada pekerja agar mengistirahatkan matanya sejenak setelah 

mengelas agar dapat mengurangi dampak resiko pengelasan dari pekerjaan dan 

menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja. Kepada Perusahaan sering 

memperingatkan dan menegur pekerja yang tidak memakai alat pelindung diri pada saat 

bekerja. 

Kata Kunci: Juru Las, Keluhan Kelelahan Mata, Bengkel Las. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia industri di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. 

Perkembangan industri ini tidak lepas dari sektor formal maupun informal. Jumlah penduduk 

Indonesia sangat besar yaitu sekitar 160 juta jiwa dengan 70% penduduk bekerja pada sektor 

informal dan 30% bekerja pada sektor formal. Sektor informal didefinisikan sebagai cara 

melakukan pekerjaan apapun dengan karakteristik mudah dimasuki, bersandar pada sumber 

daya lokal, usaha milik sendiri, beroperasi pada skala kecil, padat karya dan teknologi adaptif, 

memiliki keahlian di luar sistem pendidikan formal, tidak terkena langsung regulasi, dan 

pasarnya kompetitif (Depkes, 2008; Pradita Yusi Akshinta et al, 2017). 

Setiap pekerjaan baik diperusahan maupun dibengkel- bengkel kecil, perlu diperhatikan 
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aspek keselamatan dan kesehatan kerjanya. terdapat peraturan - peraturan yang 

mengharuskan setiap pekerja perlu memperhatikan keselamatan dan kesehtan kerja,hal ini 

diatur dalam pokok peraturan yaitu UU RI No.1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja,UU no 

14 tahun 1969 pasal 9 dan 10 tentang ketentuan –ketentuan pokok mengenai tenaga kerja, 

PERMENAKERNo:PER.02/MEN/1982 tenteang kualifikasi juru las ditempat kerja dan setiap 

manusia membutuhkan kenyamanan, keselamatan dan kesehatan dalam hidupnya, terutama 

dalam bekerja sehingga pekerja tetap dalam keadaan sehat. 

Kelelahan merupakan reaksi fungsionil dari cortex cerebri yang dipengaruhi oleh sistem 

penghambat dan sistem penggerak. Munculnya kelelahan mata dapat mengurangi kinerja dan 

ketahanan tubuh terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu terjadinya kelelahan mata pada 

tenaga kerja perlu diawasi oleh pihak yang terkait (Suma’mur, 2009). 

Menurut Grandjean (1988), salah satu jenis kelelahan adalah kelelahan mata. Kelelahan 

mata terjadi akibat penggunaan fungsi penglihatan secara intensif sehingga memicu 

penurunan ketahanan penglihatan. Kelelahan mata dapat terjadi pada juru las karena 

munculnya bunga api dari las menciptakan intensitas cahaya yang tinggi pada medan pandang 

juru las. 

Faktor lain yang memiliki kaitan dengan kelelahan mata selain intensitas cahaya yang 

tinggi adalah umur. Dengan bertambahnya umur seseorang, akan terjadi penurunan 

kemampuan fungsi organ tubuh termasuk organ mata. Selama mengelas, juru las di tuntut 

untuk memandang objek dengan intensitas cahaya yang terang dan memfokuskan pada 

ukuran objek yang kecil. Kondisi tersebut menuntut juru las untuk memiliki kondisi mata yang 

prima untuk menjaga produktifitasnya. 

Penurunan fungsi organ tubuh juga terjadi pada organ penglihatan. Menurut Fowler 

(2003), pada usia di atas 40 tahun seseorang akan mulai merasakan adanya penurunan 

ketajaman penglihatan. Penurunan ketajaman penglihatan menunjukkan terjadinya 

penurunan fungsi organ mata manusia pada usia tersebut. 

Ketika mengelas, dampak dari penurunan fungsi mata akibat umur memiliki kaitan pula 

dengan kelelahan mata karena terjadi penurunan ketahanan mata akibat tekanan/stress dari 

faktor pekerjaan yang diterima oleh mata. 

Terdapat penelitian di Indonesia yang membahas mengenai kelelahan mata pada 

pekerja, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan Mauludi (2009) pada pekerja 

mekanik las kantong semen pbd ( paper bak division) PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 

Citeureup-Bogor, yang menyebutkan bahwa pekerja yang dijadikan sampel mengalami 

kelelahan dengan tingkatan kelelahan mata berbeda-beda. Hal ini juga diperkuat penelitian 

Nurhidayati (2009) Pada pekerja dibagian kontraktor pengelasan PT. Tifico, Tbk 2009 yang 

menyimpulkan dari 40 pekerja didapatkan 27 pekerja yang tidak menggunakan pelindung 

muka yang mengalami keluhan kelelahan mata pada pekerjaan pengelasan dan 

penggerindraan. Maka dari itu penulis tertarik meneliti apakah ada “Hubungan Aktivitas 

Pengelasan dengan Keluhan Kelelahan Mata pada pekerja Juru Las di PT. X Kelurahan 

Citeureup Kabupaten Bogor 2019. 

 

 

 



361 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara analitik observasional dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Populasi yang diambil semua pekerja juru Las di PT. X.Jumlah sampel adalah 

32 orang.Sampel adalah 32 orang yang diambil dengan metode purposive sampling 

berdasarkan kebutuhan penulis. 

Populasi diberikan kuesioner untuk menentukan sampel yang akan diteliti sebelum 

mengisi kuesioner sampel mengisi informed consent. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan Statistical Program For Social Science (SPSS) For Windows versi 25.0 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Juru Las di PT. X didapatkan sampel 

sebanyak 32 orang dengan distribusi frekuensi hasil pengukuran sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi hasil keluhan kelelahan mata pada pekerja juru las di PT. X 

Kelurahan Citeureup Kabupaten Bogor 2019 

 
Diketahui yang mengalami keluhan kelelahan mata sebanyak 13 orang (40,6%) dan 

lebih  didominasi yang tidak ada keluhan kelelahan mata sebanyak 19 orang (59,4%). 

 

Tabel 2.Distribusi berdasarkan Usia pada pekerja juru las di PT. X Kelurahan Citeureup 

Kabupaten Bogor 2019 

 
Diketahui bahwa berdasarkan Usia lebih didominasi oleh pekerja dengan Usia 18 -35 

tahun sebanyak 21 orang dari 32 sample dengan (65,5%) 
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Tabel 3 Distribusi berdasarkan Pengetahuan pada pekerja juru las di PT. X Kelurahan 

Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 
Diketahui bahwa distribusi Pengetahuan lebih didominasi dengan pengetahuan yang 

Cukup sebanyak 24 orang dengan persentase (75,0 %) dari 32 sample. 

 

Tabel 4 Distribusi berdasarkan Sikap Pekerja pada juru las di PT. X Kelurahan 

Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 
Diketahui bahwa Sikap prilaku yang Negatif sebanyak11 responden (34,4 %), sedangkan yang 

Positif sebanyak 21 responden (65,5%). 

 

Tabel 5 Distribusi Lama Paparan pada pekerja juru las di PT. X Kelurahan Citeureup 

Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 
Diketahui bahwa Lama paparan lebih didominasi oleh pekerja dengan bekerja lebih dari 

2 jam dengan 18 orang ( 56,3 %) dari 32 responden. 

 

Tabel 6 Distribusi Aktifitas Istirahat Mata pada pekerja juru las di PT. X Kelurahan 

Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 
Diketahui bahwa pekerja Yang melakukan aktifitas Istirahat Mata sebanyak 26 orang 

(81,2%). sedangkan yang tidak sebanyak 6 orang (18,8%). 
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Tabel 7. Distribusi berdasarkan Alat Pelindung Diri pada pekerja juru las di PT. X 

Kelurahan Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 
Diketahui bahwa yang tidak menggunakan Alat Pelindung Muka sebanyak 21 orang 

(65,6%). sedangkan yang menggunakan sebanyak 11 orang (34,4%). 

 

Table 8. distribusi berdasarkan Jenis Pekerjaan pada pekerja juru las di PT. X 

Kelurahan Citeureup Kabupaten Bogor Tahun 2019 

 

 
Diketahui bahwa Jenis Pekerjaan lebih didominasi pada pekerjaan Pengelasan sebanyak 

23 orang dari 32 responden (71,9%). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang mengalami keluhan 

kelelahan mata sebanyak 13 orang ( 40,6%) dan responden yang tidak mengalami keluhan 

kelelahan mata sebanyak 19 orang ( 59,4%).Pada persentase Keluhan Kelelahan Mata untuk 

yang mengalami pada usia > 35 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden dengan kelompok Usia 18 - 35 

Tahun sebanyak 21 orang ( 65,5%) dan responden dengan kelompok usia >35 tahun 

sebanyak 11 orang (34,4%).Usia pekerja yang dimaksud adalah waktu yang dihitung dari 

tahun kelahiran sampai hari pada tahun saat dilakukan penelitian, dari hasil penelitian dari 

32 responden diketahui bahwa usia terendah adalah 18 tahun dan usia tertinggi adalah 50 

tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan Keluhan Kelelahan Mata, 

menunjukkan bahwa sebagian responden didominasi oleh pengetahuan yang cukup terdapat 

4 responden, dimana yang mengalami keluhan kelelahan mata sebanyak 2 responden (6,3%). 

Pada penelitian ini rata- rata responden sudah mengetahui bahaya saat melakukan pekerjaan 

pengelasan dan dampak kesehatan yang dihadapi apabila tidak menggunakan APD (Alat 

Pelindung Diri) yang standar. Jadi, secara tidak langsung operator akan menyadari apabila 

pada saat melakukan pengelasan tanpa adanya pengetahuan yang cukup tentang cara 

mengelas. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden dengan Sikap positif tidak 

menggunakan Alat pelindung wajah sebanyak 21 orang (65,5%).hal ini dilihat dari sikap 
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kepedulian responden pada saat melakukan pengelasan masih mengabaikan cara pemakaian 

APD secara baik dan benar pada saat tidak ada pengawasan dari supervisor lapangan. 

Berdasarkan lama Paparan didominasi lebih dari <2 jam sebanyak 18 responden, 

dimana sebanyak 8 responden (44,4%) mengalami keluhan kelelahan mata dan yang tidak 

mengalami keluhan kelelahan mata sebanyak 10 responden (55,6%).Pada penelitian ini 

operator yang melakukan pengelasan >2 jam pengelasan tanpa henti akan lebih beresiko dan 

berdampak pada kesehatannya dalam jangka pendek maupun panjang seperti mata rabun, 

mata merah dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa operator pengelasan di PT. X rata-rata melakukan 

istirahat mata setelah mengalami kelelahan pada mata saat mengelas hal ini dapat dilihat dari 

yang melakukan istirahat mata sebanyak 26 responden, dimana 12 responden (46,2%) yang 

mengalami keluhan kelelahan mata dan yang tidak mengalami keluhan kelelahan mata 

sebanyak 14 responden (53,8%). Aktifitas istirahat mata pada saat melakukan pengelasan 

sudah baik karena setiap operator disana sudah ditraining terlebih dahulu sebelum benar-

benar dilepas untuk melakukan pekerjaan pengelasan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat didominasi bahwa 21 responden (65,5%) 

tidak memakai pelindung mata ketika melakukan pengelasan. Hal ini dikarenakan Sebagian 

dari operator masih ada yang tidak menggunakan alat kerja yang standar seperti hanya 

menggunakan kaca mata hitam biasa pada saat melakukan pengelasan dan masih kurangnya 

pengawas oleh supervisor di lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada jenis pekerjaan terdapat 23 operator juru las di PT. X 

rata-rata dapat melakukan semua jenis pengelasan akan tetapi guna untuk memfokuskan 

pekerjaan setiap operator telah diberi tugas masing-masing pekerjaan yang ia lakukan pada 

saat bekerja di lapangan maupun sebagai tenaga ahli di perusahaan lain. 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini antara lain : 

1) Bagi Industri 

a. Mengistirahkan matanya setelah mengelas dengan menggunakan metode 10-10- 10,setiap 

bekerja 10 menit lakukan istirahat 10 detik dengan memandang jarak sejauh 10 kaki (6 

meter). 

b. Meningkatkan Keselamatan terhadap pekerja dengan lebih memperhatikan APD yang 

dipakai pada saat operator bekerja. 

c. Memberikan pengetahuan dan edukasi tentang cara las yang aman dan menjelaskan bahwa 

dapat terjadi dalam prosespengelasan, menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang jelas untuk area pengelasan, dan lebih mengawasi pekerja yang tidak sesuai dan tidak 

patuh dalam penggunaan APD. 

2). Bagi peneliti selanjutnya. 

a. Peneliti selanjutnya perlu menentukan variabel lain dalam penelitiannya seperti intensitas 

cahaya,serta penunjang gizi untuk kesehatan mata pekerja las,agar lebih menarik dalam 

membahas Keluhan Kelelahan Mata secara lebih dalam. 
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